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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan syariah 

dan orientasi masa depan terhadap perencanaan dana pensiun syariah dengan dengan 

perilaku keuangan sebagai variabel mediasi pada pengusaha muda Muslim di D.I. 

Yogyakarta. Adapun teknik sampling yang digunakan adalah teknik purposive 

sampling dengan ketentuan tertentu, yang dilakukan pada 120 responden pengusaha 

muda Muslim di D.I. Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

dengan analisis PLS-SEM dengan SmartPLS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

literasi keuangan syariah berpengaruh positif signifikan terhadap perencanaan dana 

pensiun syariah. Adapun variabel perilaku keuangan memiliki pengaruh positif 

signifikan terhadap perencanaan dana pensiun syariah. Dari pengaruh tidak langsung 

variabel perilaku keuangan berhasil memediasi literasi keuangan syariah dan orientasi 

masa depan terhadap perencanaan dana pensiun syariah pada pengusaha muda Muslim 

di D.I. Yogyakarta. 

 

Kata kunci: Literasi keuangan syariah, orientasi masa depan, perilaku keuangan, 

perencanaan dana pensiun syariah.  
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of Islamic financial literacy and 

future orientation, on Islamic pension planning with financial behavior as a 

mediating variable in young Muslim entrepreneurs in Yogyakarta. The sampling 

technique used is purposive sampling technique with certain conditions, which is 

carried out on 120 young Muslim entrepreneur respondents in Yogyakarta. This 

research uses quantitative methods with PLS-SEM analysis with SmartPLS. The 

results of this study indicate that Islamic financial literacy has a significant positive 

effect on Islamic pension planning. The financial behavior variable has a 

significant positive effect on Islamic pension planning. From the indirect effect, the 

financial behavior variable successfully mediates Islamic financial literacy and 

future orientation on Islamic pension planning for young Muslim entrepreneurs in 

Yogyakarta. 

Keywords: Islamic financial literacy, future orientation, financial behavior, Islamic 

pension planning. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kehidupan manusia terdiri dari fase-fase perkembangan yang dikenal 

dengan rentang kehidupan (life span). Secara umum ada lima fase utama dalam 

rentang kehidupan manusia, yakni remaja (usia sekolah menengah dan kuliah), 

dewasa awal (usia 20-an), dewasa (usia 30-an dan 40-an), pra-pensiun (usia 50-

an), dan pensiun (usia 60 ke atas) (QM Financial, 2023). Fase pensiun 

merupakan fase terakhir kehidupan seseorang, namun harus dipersiapkan jauh 

sebelum masa itu tiba.  Pada fase ini, individu diharapkan sudah mencapai 

kesejahteraan hidup (well being) yang mencakup kondisi finansial yang stabil 

dan terjamin. Kesejahteraan di masa pensiun dapat tercapai apabila seseorang 

mampu meraih kemandirian secara finansial, yaitu kondisi dimana seseorang 

sudah mampu bebas dari masalah finansial (Fadila & Usman, 2022). Oleh 

karena itu, perencanaan dana pensiun yang matang menjadi kunci penting 

dalam mewujudkan kehidupan pensiun dengan tenang, bahagia, dan mandiri 

secara finansial (Hajam, 2020).  

Meskipun masa pensiun memiliki signifikansi yang besar sebagai fase 

akhir kehidupan, namun tidak semua orang menyadari pentingnya perencanaan 

sejak usia produktif (Hasanah et al., 2023). Berdasarkan survei HSBC Future 

of Retirement Bridging The Gap 2019 hanya 30% atau 315 responden dari 

1.050 sampel masyarakat Indonesia yang sadar dan tergerak untuk 

mempersiapkan dana pensiun (Lisono, 2021). Hal ini berarti 70% masyarakat 

Indonesia belum sadar akan pentingnya persiapan untuk masa pensiun. Pada 
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penelitian (Tsuruga, 2024) juga menganalisis terhadap sistem pensiun di 

Indonesia hanya 14,9% penduduk yang telah mencapai usia pensiun yang 

memperoleh tunjangan pensiun. Angka tersebut relatif lebih rendah 

dibandingkan negara-negara tetangga di Asia Tenggara yang memiliki sistem 

pensiun universal atau teruji, seperti Brunei yang mencapai cakupan 100% 

Thailand 88,3%, dan Vietnam 40,9%. Namun demikian, meskipun jumlah 

penduduk yang memperoleh tunjangan pensiun di Indonesia cukup rendah, 

namun jumlah ini terus meningkat seiring dengan meningkatnya tujuan 

persiapan hari tua masyarakat Indonesia sebagaimana tabel 1.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (data diolah peneliti) 

 

Berdasarkan tabel 1.1 tingkat kesadaran kesadaran masyarakat 

Indonesia terhadap persiapan dana pensiun mengalami peningkatan yang 

cukup signifikan. Pada tahun 2016 angka kesadaran hanya sekitar 6,3 persen, 

namun pada tahun 2019 meningkat menjadi 39,5 persen. Kenaikan ini 

Tujuan Keuangan 2016 2019 

Mempersiapkan hari tua 6,3% 39,5% 

Sekedar memenuhi kebutuhan pokok 50,7% 20,68% 

Sekedar mempertahankan hidup 18,3% 4,68% 

Membayar biaya pendidikan 4,30% 25,71% 

Memenuhi biaya kesehatan 1,5% 3,08% 

 

Tabel 1.1 Perbandingan Tujuan Keuangan Masyarakat Indonesia 

Tahun 2016 & 2019 
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mencerminkan pertumbuhan lebih dari 30 persen dan menjadi salah satu 

peningkatan paling signifikan diantara tujuan keuangan lainnya. 

Dalam penerapannya, lembaga yang menyediakan dana pensiun di 

Indonesia dibedakan menjadi dua, yaitu konvensional dan syariah. Perbedaan 

keduanya terletak pada prinsip dan pelaksanaannya. Pada dana pensiun 

konvensional didasarkan pada prinsip-prinsip ekonomi konvensional, 

sedangkan dana pensiun syariah didasarkan pada prinsip- prinsip syariah Islam 

dan hukum syariah yaitu bebas dari unsur-unsur yang dilarang dalam Islam, 

seperti riba, risywah, gharar, maisir, dan batil (Norman & Pahlawati, 2021). 

Sumber: Statistik OJK (2022) (data diolah peneliti) 

 

Berdasarkan grafik 1.1 dapat dilihat secara pertumbuhan aset, dana 

pensiun syariah lebih tinggi daripada konvensional meskipun jumlah ini 

mengalami penurunan sejak masa pandemi di tahun 2020. Pada tahun 2019, 

pertumbuhan aset Dapen Syariah tercatat lebih tinggi, yaitu 16,78 persen 

Dapen Syariah Dapen Konvensional 

2021 2020 2019 

0 

44,,1496 

6,97 

3,95 
5 

7,99 8,34 

15 

10 

16,78 

20,36 

25 

20 

Grafik Pertumbuhan Aset Dapen Kovensional dan 
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Gambar 1.1 Grafik Pertumbuhan Aset Dana Pensiun Kovensional 

dan Syariah 
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dibandingkan dengan pertumbuhan Dapen Konvensional yakni sebesar 8,84 

persen. Puncaknya terjadi pada tahun 2020, di mana pertumbuhan aset Dapen 

Syariah meningkat menjadi 20,36 persen, sementara pertumbuhan aset Dapen 

Konvensional justru menurun menjadi 7,90 persen. Namun, pada tahun 2021, 

terjadi penurunan drastis pada Dapen Syariah hingga menyentuh 4,15 persen, 

diiringi penurunan pertumbuhan aset Dapen Konvensional yakni menjadi 3,95 

persen. Perbandingan ini menunjukkan bahwa meskipun Dapen Syariah 

sempat mengalami pertumbuhan yang signifikan, penurunan tajam pada tahun 

2021 mengindikasikan adanya tantangan yang perlu diteliti lebih lanjut, 

terutama dalam mempertahankan keunggulan asetnya dibandingkan dengan 

Dapen Konvensional. Meskipun kontribusi aset dapen syariah terhadap 

keseluruhan industri dana pensiun masih kecil, pertumbuhan ini mencerminkan 

minat masyarakat yang terus meningkat terhadap produk keuangan berbasis 

syariah (OJK, 2022). 

Sistem pensiun Indonesia saat ini terfragmentasi dengan sebagian 

besar program seperti Jaminan Pensiun (JP) dan Jaminan Hari Tua (JHT) yang 

hanya mewajibkan keikutsertaan dari pekerja sektor formal (Brief, 2022). 

Akibatnya, dari sekitar 119 juta tenaga kerja aktif berusia 20-59 tahun, hanya 

21 juta yang secara aktif berpartisipasi dalam program pensiun ini. Hal ini 

disebabkan karena kesadaran pekerja sektor informal di Indonesia terhadap 

program dana pensiun masih tergolong rendah. Mayoritas pekerja informal 

belum mengikuti program dana pensiun, bahkan hanya sekitar 30 persen peserta 

DPLK adalah individu yang sebagian besar juga berasal dari sektor kerja formal 
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(Ishaqi, 2024). Kondisi ini menciptakan risiko tinggi bagi mayoritas tenaga 

kerja di usia tua karena minimnya perlindungan finansial. Kondisi ini 

diperparah dengan dominasi sektor informal dalam struktur tenaga kerja di 

Indonesia yang mencakup lebih dari setengah total pekerja aktif (Ferdianto, 

2024). 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2024 (data diolah peneliti) 

Berdasarkan data Badan Statistik Indonesia, (2024) melalui survei 

angkatan kerja nasional (Sakernas), jumlah angkatan kerja mencapai 142 juta. 

Dari jumlah tersebut, jumlah angkatan kerja masih didominasi oleh sektor 

kerja informal yakni 60 persen atau sebanyak 85 juta orang dan 40 persennya 

atau sekitar 57 juta ialah pekerja formal. Saat ini, jumlah kepesertaan 

dibandingkan jumlah angkatan kerja untuk dana pensiun sukarela masih di 

angka 4,6 persen (OJK, 2022). Data DPLK (2023)  menunjukkan 70% peserta 

adalah pekerja yang didaftarkan perusahaan, sementara hanya 30% yang 

Gambar 1.2 Gambar Proporsi Tenaga Kerja Formal dan Informal 

Indonesia 

Gambar 1.2 Gambar Proporsi Tenaga Kerja Formal dan Informal 

Indonesia 
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bergabung atas inisiatif pribadi. Kemudian pada tahun 2024 Otoritas Jasa 

keuangan (OJK) juga menyatakan dari 142 juta pekerja di Indonesia, hanya 

sekitar 3,96 juta yang telah terdaftar sebagai peserta Dana Pensiun Lembaga 

Keuangan (DPLK). Angka ini menunjukkan bahwa tingkat partisipasi dalam 

program dana pensiun di Indonesia masih relatif rendah, dengan sebagian besar 

pekerja terutama di sektor informal belum mendapatkan fasilitas perlindungan 

pensiun. Di sisi lain, sekitar 60 persen pekerja di Indonesia termasuk dalam 

kategori pekerja informal yang belum memiliki penghasilan tetap perbulan 

(Ishaqi, 2024). 

Sektor kerja informal di Indonesia didominasi oleh pelaku usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM) yang sebagian besar terdiri dari wirausahawan 

atau pengusaha. Kelompok ini memiliki peranan penting dalam perekonomian, 

terutama di sektor UMKM (Kementerian keuangan RI, 2023). Sebagai generasi 

aktif dan produktif, pengusaha muda sering kali menghadapi tantangan dalam 

mengelola keuangan, baik untuk menunjang pertumbuhan bisnis maupun 

mempersiapkan masa depan pribadi seperti perencanaan dana pensiun. Para 

pekerja sektor informal termasuk pengusaha, seringkali kurang menyadari 

pentingnya perencanaan dana pensiun, berbeda dengan sektor formal yang 

biasanya mendapatkan jaminan atau perlindungan pensiun oleh perusahaan 

(Sibagariang et al., 2023). Kesadaran akan pentingnya perencanaan pensiun 

seringkali terabaikan karena prioritas para pengusaha terfokus pada investasi 

bisnis yang sedang dijalankan. Selain itu, perilaku keuangan yang lemah, 

seperti kecenderungan untuk menggunakan dana di luar kebutuhan pribadi atau 
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organisasi turut menjadi penghambat dalam pengelolaan keuangan yang efektif 

(Sandi et al., 2020). Pemilihan Yogyakarta sebagai sebagai objek penelitian 

didasari karakteristik kota ini sebagai kota pelajar dan pusat ekonomi kreatif 

memiliki populasi pengusaha muda yang cukup signifikan. Menurut data 

BAPPEDA DIY 2023, tercatat sebanyak 464.933 unit UMKM di Yogyakarta. 

Jumlah ini menduduki peringkat ketiga sebagai unit UMKM terbanyak di 

Pulau Jawa.  Namun, mayoritas pengusaha ini berada di sektor informal yang 

tidak terlindungi oleh program jaminan sosial, termasuk dana pensiun 

(Sibagariang et al., 2023).  

Dengan mempertimbangkan tantangan dan dinamika yang dihadapi 

pengusaha muda, penting untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi 

perencanaan dana pensiun syariah. Salah satunya yakni perilaku keuangan. 

Perilaku keuangan berkaitan dengan manajemen keuangan pribadi yang 

bertanggung jawab, sehingga dapat mengelola keuangan secara produktif 

dengan tujuan memenuhi kebutuhan sekarang hingga masa mendatang (masa 

pensiun) (Azzuhro et al., 2023). Perilaku keuangan yang baik berpengaruh 

signifikan terhadap perencanaan keuangan untuk hari tua, dimana perencanaan 

yang matang akan memberikan manfaat jangka panjang, khususnya saat 

memasuki usia pensiun (Saputra & Murniati, 2021). Dengan kata lain, individu 

yang mampu mengelola keuangannya dengan baik seperti melakukan 

penganggaran, kebiasaan menabung, dan pembayaran tagihan tepat waktu akan 

memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi terhadap rencana 

pensiunnya. Perilaku ini mendukung peningkatan standar hidup, 
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meminimalkan resiko bencana keuangan, serta memperbesar peluang dalam 

investasi jangka panjang, dan akumulasi kekayaan (Wahyuni & Setiawati, 

2022). Jadi, ketika seseorang memiliki perilaku keuangan yang baik akan 

melakukan pengambilan investasi yang lebih baik seperti rencana keuangan 

jangka panjang untuk perencanaan pensiun (Saputra & Murniati, 2021).  

Namun demikian, perilaku keuangan yang baik tidak terbentuk begitu 

saja. Literasi keuangan syariah memiliki peran penting dalam membentuk 

perilaku tersebut karena melalui pemahaman yang baik tentang prinsip-prinsip 

keuangan syariah, inidividu akan lebih sadar dalam mengelola keuangan sesuai 

syariat (Mustafa et al., 2023). Di sisi lain, orientasi masa depan juga turut 

memengaruhi, karena individu yang memiliki orientasi masa depan cenderung 

lebih disiplin dalam perencanaan finansial (Ismawati & Iramani, 2022; Sandra 

& Kautsar, 2021). 

Faktor pertama yang digunakan dalam penelitian ini yaitu literasi 

keuangan syariah. Literasi keuangan syariah merupakan pengetahuan, 

keyakinan, keterampilan yang membentuk sikap serta perilaku individu guna 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan serta pengelolaan keuangan 

dengan tujuan mencapai kesejahteraan finansial masyarakat (OJK, 2022). 

Dalam penelitian Chen dan Volve (1998) dalam Herdinata & Pranatasari 

(2020) seseorang dianggap memiliki literasi keuangan yang baik jika 

memenuhi 4 aspek yaitu memiliki pengetahuan tentang keuangan dasar, 

simpanan, dan pinjaman, proteksi keuangan, serta investasi. Literasi keuangan 

juga bagian dari konsep alat ukur bagi individu dalam pemahaman konsep 
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penting keuangan beserta penerapannya dalam manajemen keuangan. 

Seseorang yang mempunyai tingkat literasi keuangan yang baik cenderung 

lebih bijak mengatur pengeluaran, utang, aset, serta resiko keuangan sehingga 

bisa terstruktur secara maksimal dan menghindari pengeluaran yang tidak 

perlu. Oleh karena itu, literasi keuangan memegang peranan penting dalam 

membentuk perilaku keuangan jangka panjang, termasuk dalam perencanaan 

dana pensiun (Ramadhanty, 2022). Menurut Theory Planned of Behaviour 

(TPB) yang dinyatakan oleh Ajzen (1991) sikap dan keyakinan akan 

menentukan apakah seseorang tersebut menerima atau menolak suatu 

keputusan. Gagasan ini menunjukkan adanya hubungan antara literasi 

keuangan dan tujuan perilaku pribadi, termasuk perilaku keuangan. 

Fatimah dan Susanti (2018) menyatakan bahwa perilaku keuangan 

dapat meningkat secara signifikan dengan adanya literasi keuangan. Literasi 

keuangan syariah berpengaruh signifikan terhadap perencanaan dana pensiun 

karena membantu individu memahami prinsip-prinsip keuangan sesuai dengan 

syariah, seperti pengelolaan investasi, perencanaan aset, dan pemahaman risiko 

keuangan (Shafiannisa, 2023). Seseorang yang memiliki literasi keuangan 

syariah yang baik akan cenderung lebih mampu perencanaan dana pensiun 

sesuai dengan syariah. Selain itu, individu akan mampu mengelola risiko 

investasi dengan baik dan memahami pentingnya menyisihkan dana secara 

teratur untuk pensiun (OJK, 2023). Oleh karena itu, literasi keuangan syariah 

yang baik akan mendorong persiapan dana pensiun syariah yang baik juga. Hal 

ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh  Fadila & Usman, (2022); 
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Harahap et al., (2022); Mustafa et al., (2023) menyatakan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku perencanaan keuangan. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ismawati & Iramani, 2022; 

Rahman et al., 2020) yang menyatakan bahwa literasi keuangan tidak 

berpengaruh terhadap perilaku perencanaan keuangan. 

Faktor kedua yang memengaruhi perilaku keuangan yaitu orientasi 

masa depan. Orientasi masa depan mengacu pada pandangan terhadap masa 

depan dan perspektif jangka panjangnya (Sari et al., 2023). Menurut Moorthy 

et al., (2012) orientasi masa depan berkaitan dengan tujuan jelas yang dimiliki 

individu mengenai harapan masa depan, sehingga membantu individu menjaga 

arah dan menghadapi tantangan di masa mendatang. Semakin tinggi tingkat 

orientasi masa depan semakin besar pula upaya yang dilakukan untuk 

mencapai tujuannya dalam mendapatkan sesuatu. Seseorang dengan orientasi 

masa depan yang baik cenderung akan memiliki perilaku keuangan yang  baik 

karena individu tersebut menentukan tujuan-tujuan dan mengevaluasi sejauh 

mana tujuan- tujuan tersebut dapat tercapai (Sugihartatik, 2019). 

Menurut Strathman et al., (1994), individu yang mempertimbangkan 

konsekuensi masa depan dari tindakan saat ini akan cenderung membuat 

keputusan yang bijak, termasuk dalam konteks keuangan. Hal ini tercermin 

dalam perilaku keuangan yang lebih bertanggung jawab, seperti menabung, 

membuat anggaran, dan menghindari utang konsumtif.  Penelitian Prawira & 

Wijaya (2020)  menemukan bahwa seseorang dengan orientasi masa depan 

tinggi cenderung memiliki perilaku keuangan yang lebih baik karena 
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memprioritaskan jangka panjang daripada kepuasan sesaat. Dalam penelitian 

Sari & Faturohman (2022), orientasi masa depan memengaruhi keputusan 

keuangan karena individu lebih sadar terhadap pentingnya menabung dan 

berinvestasi untuk masa depan. Dengan demikian, perilaku keuangan yang baik 

berperan penting dalam medukung perencanaan dana pensiun. Penelitian 

Nabilla (2023) menunjukkan orientasi masa depan berpengaruh positif 

signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Penelitian Ismawati & 

Iramani, (2022) serta Sandra & Kautsar, (2021) juga menyatakan orientasi 

masa depan berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku perencanaan 

pensiun. 

Berdasarkan pemaparan di atas mengenai faktor-faktor perencanaan 

dana pensiun syariah serta penelitian sebelumnya, penelitian ini memiliki 

research gap secara empirical gap. Secara empirical gap yaitu ditemukan 

inkonsistensi pada penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian ini 

menggunakan sampel pengusaha muda yang berdomisili di Yogyakarta karena 

mempertimbangkan tingkat kesadaran pengusaha yang bekerja di sektor 

informal sehingga tidak mendapatkan jaminan pensiun dari perusahaan. 

Dengan demikian, peneliti bertujuan untuk mengkaji pengaruh literasi 

keuangan syariah dan orientasi masa depan dengan mediasi perilaku keuangan 

terhadap perencanaan keuangan masa pensiun dengan judul: ”Determinan 

Faktor Perencanaan Dana Pensiun Syariah Pengusaha Muda Muslim di 

D.I. Yogyakarta”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis membatasi masalah dalam 

penelitian ini yakni sebagai berikut: 

1. Apakah literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap perilaku 

keuangan pada pengusaha muda Muslim di D.I. Yogyakarta? 

2. Apakah literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap perencanaan 

dana pensiun syariah pada pengusaha muda Muslim di D.I. Yogyakarta? 

3. Apakah orientasi masa depan berpengaruh terhadap perilaku keuangan 

pada pengusaha muda Muslim di D.I. Yogyakarta? 

4. Apakah orientasi masa depan berpengaruh terhadap perencanaan dana 

pensiun syariah pada pengusaha muda Muslim di D.I. Yogyakarta? 

5. Apakah perilaku keuangan berpengaruh terhadap perencanaan dana 

pensiun syariah pada pengusaha muda Muslim di D.I. Yogyakarta? 

6. Apakah perilaku keuangan memediasi pengaruh literasi keuangan 

syariah terhadap perilaku keuangan pada pengusaha muda Muslim di D.I. 

Yogyakarta? 

7. Apakah perilaku keuangan memediasi pengaruh orientasi masa depan 

terhadap perencanaan dana pensiun syariah pada pengusaha muda 

Muslim di D.I. Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dirumuskan di atas, terdapat 

beberapa tujuan yang ingin dicapai diantaranya: 

1. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan syariah terhadap perilaku 
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keuangan pada pengusaha muda Muslim di D.I. Yogyakarta 

2. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan syariah terhadap 

perencanaan dana pensiun syariah pada pengusaha muda Muslim di D.I. 

Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui pengaruh orientasi masa depan terhadap perilaku 

keuangan pada pengusaha muda Muslim di D.I. Yogyakarta. 

4. Untuk mengetahui pengaruh orientasi masa depan terhadap perencanaan dana 

pensiun syariah pada pengusaha muda Muslim di D.I. Yogyakarta. 

5. Untuk mengetahui pengaruh perilaku keuangan terhadap perencanaan 

dana pensiun syariah pada pengusaha muda Muslim di D.I. Yogyakarta. 

6. Untuk mengetahui apakah perilaku keuangan memediasi pengaruh 

literasi keuangan syariah terhadap perencanaan dana pensiun syariah 

pengusaha muda Muslim di D.I Yogyakarta 

7. Untuk mengetahui apakah perilaku keuangan memediasi pengaruh 

orientasi masa depan terhadap perencanaan dana pensiun syariah 

pengusaha muda Muslim di D.I Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari temuan penelitian ini bisa berdampak positif terhadap 

kontribusi bagi berbagai pihak terkait yaitu sebagai berikut: 

1. Aspek Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menunjang untuk 

menganalisis faktor-faktor perencanaan dana pensiun syariah. Temuan dari 

penelitian ini mampu mewujudkan legalitas telaah eksperimen selanjutnya 



14 

 

 

 

pada aspek perencanaan keuangan syariah terutama pada keterkaitan 

faktor-faktor yang mempengaruhi perencanaan dana pensiun syariah 

pengusaha muda di D.I Yogyakarta. 

2. Aspek Praktis 

a. Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

Temuan riset ini dapat membantu Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam UIN Sunan Kalijaga dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

dan penelitian dalam hal penelitian pada bidang keuangan syari’ah 

terutama tentang variabel yang mempengaruhi keputusan perencanaan 

dana pensiun syariah pengusaha muda. Selain itu, penelitian ini dapat 

membantu pembentukan program pendidikan yang relevan dengan 

kebutuhan industri keuangan syari’ah. 

b. Bagi Pengusaha di D.I. Yogyakarta 

Penelitian ini dapat membantu pengusaha muda di Provinsi D.I. 

Yogyakarta untuk memahami pengaruh literasi keuangan syariah, 

orentasi masa depan serta penggunaan variabel perilaku keuangan 

untuk memediasi pengaruhnya terhadap perencanaan dana pensiun 

syari’ah.  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Kajian ini mampu menjadi dasar serta sumber referensi para peneliti 

selanjutnya yang tertarik dengan literasi keuangan syari’ah. orientasi 

masa depan dan perilaku keuangan dalam memediasi faktor-faktor 
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tersebut dalam perencanaan dana pensiun syariah. Selain itu, penelitian 

ini dapat membuka jalan bagi peneliti selanjutnya mengenai faktor yang 

mempengaruhi perencanaan dana pensiun syariah pengusaha muda di 

wilayah lain. 

3. Aspek Regulator 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi landasan bagi 

lembaga terkait dalam merumuskan regulasi, menetapkan kebijakan, serta 

menjadi bahan pertimbangan dan referensi untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi perencanaan pensiun seseorang. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini disusun ke dalam lima bab 

yang saling berkaitan. Penyusunan sistematika ini bertujuan untuk  

memberikan gambaran umum serta menjelaskan alasan peneliti yang diuraikan 

dalam garis besar bab. Tujuan dari sistematika pembahasan ini adalah untuk 

membantu pembaca memahami alur yang diambil dalam penelitian skripsi 

serta menjadi sumber referensi yang memudahkan bagi peneliti selanjutnya. 

Sistematika pembahasan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

beberapa bagian diantaranya adalah sebagai berikut: 

BAB 1: PENDAHULUAN 

Pada bab ini peneliti akan memberikan latar belakang penulis melakukan 

penelitian terkait pengaruh literasi keuangan syariah dan orientasi masa depan 

terhadap perencanaan dana pensiun syariah pengusaha muda di D.I. 

Yogyakarta dengan perilaku keuangan sebagai variabel mediasi. Pada bab ini 
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juga terdapat rumusan masalah dengan memberikan batasan terhadap 

penelitian dalam bentuk pertanyaan, tujuan penelitian yang menjelaskan 

manfaat yang akan didapat dari penelitian baik untuk aspek teoritis, aspek 

praktis, maupun penelitian selanjutnya, serta sistematika pembahasan yang 

memberikan gambaran umum dari penelitian. 

BAB II: LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 

Pada bagian ini, peneliti akan memaparkan teori yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu; Theory Planned of Behaviour, Theory of Life Cycle 

Hypothesis, Future Time Perspective Theory, perencanaan dana pensiun, 

literasi keuangan syariah, orientasi masa depan, dan perilaku keuangan. Pada 

bab ini juga terdapat beberapa penelitian terdahulu, kajian pustaka, hipotesis 

penelitian, serta model analisis. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Pada bagian ini, peneliti akan membahas teknik yang digunakan dalam 

penelitian. Dalam bab ini meliputi pembahasan terkait topik penelitian, 

variabel, dan definisi operasional variabel, populasi, dan sampel yang diambil, 

metode pengumpulan data, teknik analisis data, serta teknik analisis untuk 

memberikan jawaban atas pertanyaan yang diangkat dan pengujian hipotesis. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini, peneliti akan menjelaskan hasil dari pengelolaan data 

yang telah dilakukan dan memberikan penjelasan atas hasil tersebut dengan 

mengacu pada teori dan tinjauan pustaka yang telah dipaparkan pada BAB II. 
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BAB V: PENUTUP 

Bab terakhir, peneliti akan memaparkan kesimpulan dari hasil dan 

pembahasan penelitian yang telah dilakukan. Selain itu, pada bagian ini peneliti 

juga akan memberikan saran bagi pihak-pihak yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan serta pembahasan, maka studi dapat 

disimpulkan sebgai berikut: 

1. Terdapat pengaruh literasi keuangan syariah terhadap perilaku keuangan 

pengusaha muda di D.I. Yogyakarta. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat literasi keuangan syariah pengusaha muda 

Muslim di D.I. Yogyakarta maka akan semakin baik pula perilaku dalam 

mengelola keuangannya. 

2. Terdapat pengaruh literasi keuangan syariah terhadap perencanaan dana 

pensiun syariah pengusaha muda Muslim di D.I. Yogyakarta. Hal 

tersebut menunjukkan pengusaha yang memiliki literasi keuangan syariah 

yang baik akan cenderung lebih mampu dalam mempersiapkan dana pensiun 

sesuai dengan syariah. 

3. Terdapat pengaruh orientasi masa depan terhadap perilaku keuangan 

pengusaha muda Muslim di D.I. Yogyakarta. Hal tersebut menunjukkan 

pengusaha yang memiliki orientasi masa depan yang tinggi cenderung 

memiliki perilaku keuangan yang lebih bijak dan terarah. 

4. Terdapat pengaruh perilaku keuangan terhadap perencanaan dana 

pensiun syariah pengusaha muda Muslim di D.I. Yogyakarta. Hal ini 

menunjukkan pengusaha dengan perilaku keuangan yang baik maka akan 

cenderung memiliki perencanaan pensiun yang baik.  
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5. Terdapat pengaruh literasi keuangan syariah terhadap perencanaan dana 

pensiun syariah pengusaha muda Muslim di D.I. Yogyakarta. Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam merencanakan dana pensiun syariah dengan 

memiliki literasi keuangan syariah yang baik dinilai belum cukup. Sehingga 

perlu adanya variabel penengah seperti perilaku keuangan.  

6. Terdapat pengaruh antara orientasi masa depan terhadap perencanaan 

dana pensiun syariah melaui perilaku keuangan pengusaha muda Muslim 

di D.I. Yogyakarta. Hal tersebut menunjukkan bahwa orientasi masa 

depan perlu didukung oleh perilaku keuangan yang baik agar dapat 

mendorong perencanaan dana pensiun syariah yang efektif.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam menyusun penelitian tentunya terdapat keterbatasan diantaranya yaitu: 

1. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yang 

hanya ditujukan pengusaha di Provinsi D.I. Yogyakarta, sehingga tidak 

berlaku pada daerah-daerah lain. 

2. Terdapat variabel yang tidak signifikan sehingga dapat menunjukkan 

bahwa ada faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi perencanaan 

dana pensiun syariah pengusaha muda di D.I Yogyakarta. 

3. Penelitian ini tidak memasukkan faktor-faktor eksternal lain seperti 

tingkat pendapatan dan pengaruh sosial yang juga dapat memengaruhi 

keputusan dalam merencanakan dana pensiun. 
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C. Saran 

  Dari pembahasan dan analisis data yang dilakukan terdapat beberapa saran 

yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya 

Adanya keterbatasan pada penelitian ini, maka peneliti memberi beberapa 

saran seperti menggunakan teknik pengambilan sampel yang lebih luas seperti 

stratified random sampling atau cluster sampling, serta melibatkan responden 

dari berbagai provinsi atau wilayah lain di Indonesia. Hal ini bertujuan untuk 

memperoleh generalisasi yang lebih kuat terhadap perilaku perencanaan dana 

pensiun syariah di kalangan pengusaha muda secara nasional. Kemudian, 

mengingat adanya variabel yang tidak signifikan dalam penelitian ini, maka 

peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi variabel-variabel lain 

yang berpotensi memengaruhi perencanaan dana pensiun syariah termasuk 

faktor eksternal.  

2. Bagi lembaga terkait atau pemerintah 

Dari pembahasan dan analisis data yang telah dilakukan terdapat beberapa 

saran yang dapat diberikan, yaitu sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil olah data dan pembahasan pada variabel literasi 

keuangan syariah masih terdapat beberapa responden dalam 

membedakan prioritas keuangan. Adapun saran yang diberikan yaitu 

kepada OJK dengan peningkatan program literasi keuangan berbasis 

syariah yang lebih praktis dan aplikatif  khususnya dalam hal pengelolaan 

keuangan pribadi. Kemudian berpartner dengan komunitas pengusaha 
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muda, inkubator bisnis, dan universitas untuk mengadakan roadshow 

atau workshop terkait pengelolaan keuangan pribadi. 

b. Berdasarkan hasil olah data dan pembahasan pada variabel orientasi 

masa depan menunjukkan responden telah memiliki kebiasaan 

menyisihkan penghasilan untuk masa depan, namun masih banyak yang 

belum mampu membatasi pengeluaran untuk keinginan, yang 

menandakan perlunya penguatan kontrol diri dalam konteks perencanaan 

jangka panjang. Adapun saran yang dapat diberikan untuk lembaga dana 

pensiun syariah tidak hanya berperan sebagai penyedia produk, tetapi 

juga sebagai agen edukasi dan pendampingan keuangan. Sehingga dapat 

meningkatkan orientasi terhadap masa depan, terkhusus masa pensiun. 

Serta bagi Dinas Koperasi dan UKM untuk menyediakan pelatihan 

manajemen keuangan dan perencanaan jangka panjang yang praktis dan 

mudah diakses. 

c. Berdasarkan hasil olah data dan pembahasan pada variabel perilaku 

keuangan responden memiliki kesadaran untuk menabung dan 

berinvestasi, namun masih dibutuhkan penguatan dalam kemampuan 

mengatur pengeluaran secara bijak, khususnya membedakan antara 

kebutuhan dan keinginan. Adapun saran yang dapat diberikan yaitu 

kepada. Dinas Koperasi dan UKM (Dinkop) agar tidak hanya terfokus 

pada pelatihan teknis pengembangan UMKM, tetapi juga dengan 

mengintegrasikan pelatihan perencanaan keuangan pribadi dan usaha 

dalam program pembinaa.  Kemudian saran bagi lembaga pendidikan dan 
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pengusaha muda untuk berperan aktif dalam mengintegrasikan edukasi 

keuangan berbasis syariah ke dalam pelatihan kewirausahaan.  

d. Berdasarkan hasil olah data dan pembahasan pada variabel perencanaan 

dana pensiun syariah, diketahui bahwa 83% responden telah 

menyisihkan dana untuk kebutuhan pensiun, sebagian besar 

mengelolanya secara pribadi melalui tabungan mandiri atau investasi 

individu, dan hanya 22,5% yang menggunakan lembaga keuangan 

seperti dana pensiun atau asuransi syariah. Oleh karena itu, saran untuk 

lembaga pensiun syariah perlu meningkatkan edukasi dan promosi 

terkait keunggulan dan manfaat pengelolaan dana berbasis syariah 

dibandingkan dengan pengelolaaan berbasis konvensional, khususnya 

dalam hal bebas dari riba, gharar, dan maisir serta berorientasi pada 

keberkahan harta, bukan sekedar keuntungan finansial. 
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